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Abstract: The research is based on the need for natural ingredients that are protective for skin 

health to avoid infection. Considering that currently there is a dangerous outbreak caused by a 

virus, so it is very necessary to protect it in various preparations that are easy to use, such as 

soap. The purpose of the study was to determine the effect of the combination of palm oil and 

turmeric extract extracted with different temperature variations on the resulting transparent 

soap. The stages of this research have 3 main stages, namely: 1) Making turmeric extract with 

temperature variations of 50.55 and 60oC for 15 minutes; 2) Making transparent soap with a 

formulation of turmeric extract and palm oil; and 3) Physical and chemical analysis of the 

resulting transparent soap. The test results concluded that the soap did not cause skin irritation, 

the range of alkaline pH was 9.5-9.6 and the foam stability was relatively maintained from all 

samples, the water content was below 15% and the ALB was carried 2.5% and the physical 

properties in the form of a soap hardness texture that did not shrink quickly destroyed during 

use. 
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Abstrak: Penelitian didasarkan kebutuhan bahan alami yang bersifat perlindungan untuk 

kesehatan kulit agar terhindar dari infeksi. Mengingat masa sekarang sedang terjadi wabah 

berbahaya yang disebabkan oleh virus, sehingga sangat dibutuhkan pelindungan dalam berbagai 

sediaan yang mudah dalam penggunaannya seperti sabun. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

efek kombinasi minyak sawit dan ekstrak kunyit yang diekstraksi dengan variasi suhu berbeda 

terhadap sabun transparan yang dihasilkan. Tahapan penelitian ini memliki tiga tahapan utama 

yaitu: 1) Pembuatan ekstrak kunyit dengan variasi suhu 50,55 dan 60oC selama 15 menit; 2) 

Pembuatan sabun transparan dengan formulasi ekstrak kunyit dan minyak kelapa sawit; dan 3) 

Analisa fisik dan kimia sabun transparan yang dihasilkan. Hasil uji menyimpulkan bahwa sabun 

tidak mengakibatkan iritasi kulit, bentangan pH basa 9,5-9,6 dan kestabilan busa yang relatif 

terjaga dari semua sampel, kadar air dibawah 15% dan ALB dibawa 2,5% dan sifat fisik berupa 

tekstur kekerasan sabun yang tidak cepat menyusut /hancur saat digunakan. 

 

Kata Kunci: ekstrak kunyit, minyak kelapa sawit, sabun transparan, ekstraksi, suhu 

 

Penelitian didasarkan atas kebutuhan 

penggunaan produk antiseptik terkait penye-

baran wabah berbahaya yang sedang terjadi 

pada saat ini. Banyak produk antiseptik yang 

telah tersebar dengan penggunaan berbagai 

bahan baik alami maupun sintetik, namun 

penganekaragaman bahan baku sangat diper-

lukan untuk penganekaragaman jenis sediaan 

sejenis. Alasan ini mendorong peneliti dalam 

melakukan pengembangan produk perlin-
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dungan diri berupa sabun transparan yang 

memiliki kekuatan antiseptik sesuai dengan 

tujuan umum yaitu perlindungan diri bagian luar 

tubuh dan tentunya memiliki harga yang 

terjangkau serta berkhasiat, dengan harapan 

penganekaragaman sediaan. 

Bahan pembuatan sabun dalam penelitian 

ini adalah minyak kelapa sawit dan ekstrak 

kunyit dalam variasi suhu berbeda. Kedua 

bahan ini memiliki kesediaan yang cukup untuk 

diolah lebih lanjut. Kelapa sawit (Elaeis 

guineensis. Jacq) adalah tanaman yang meru-

pakan sumber minyak nabati dari hasil ekstraksi 

daging buah sawit yang bersifat cair dan 

berwarna kuning keemasan karena mengandung 

β-karoten yang memiliki kemampuan dalam 

menjaga kesehatan mata, kulit dan dapat 

mengatasi iritasi kulit. Minyak sawit terdiri dari 

asam asam lemak yang memiliki peranan 

penting dalam pembuatan sabun. Menurut 

Widiyanti Yunita (2009), menyatakan bahwa 

masing-masing asam lemak memiliki 

karakteristik yang berbeda pada sabun yang 

dihasilkan. Penelitian Shrivastava (1982) dalam 

Karo Karo A.Y. (2011) melaporkan bahwa 

sabun transparan dari bahan minyak sawit 

memiliki tingkat kekerasan yang tinggi, berbusa 

dan daya detergensinya sangat bagus dalam air 

hangat dan dingin yang disebabkan oleh asam 

lemak pada sawit dengan rantai karbon C12-C14 

memberikan fungsi yang baik untuk pembusaan 

sementara asam lemak dengan rantai karbon 

C16-C18 baik untuk kekerasan dan daya 

detergensi. 

Sama halnya dengan minyak sawit, kunyit 

juga memiliki kandungan senyawa bioaktif 

beragam. Komponen utama yang berperan 

penting dalam kunyit adalah minyak atsiri dan 

kurkumin (Itokawa et al. (2008) dan Jadhav et al. 

(2007). Senyawa minyak atsiri dan kurkumin 

dalam ekstrak kunyit merupakan Senyawa 

bioaktif bersifat antimikrobia, yang memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan 

mikrobia. Menurut hasil penelitian 

Pangemanan, et al. (2016) menyimpulkan 

bahwa ekstrak kunyit 1-1,5% mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylo-

coccus aureus dan Pseudomonas sp, sedangkan 

Rini, et al. (2018) memperoleh hasil penelitian 

bahwa ekstrak kunyit sebesar 1% mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Esherichia 

coli dan Bacillus subtilis. 

Penggabungan kedua bahan yang 

mengandung senyawa aktif positif sangat 

memungkinkan untuk diaplikasikan dalam 

varian bentuk termasuk sabun transparan. 

Mengingat kondisi terakhir atas penyebaran 

wabah yang memberikan efek negatif, sehingga 

produk yang memiliki kemampuan yang 

dimaksud kiranya dapat menjadi alternatif 

penggunaan dalam penghambatan penyebaran 

virus. 

METODA  

Penelitian di laboratorium Rekayasa 

Proses Jurusan Teknologi Pertanian Politeknik 

Negeri Pontianak. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni hingga Agustus 2020. 

Persiapan Sampel Pembuatan Ekstrak 

Kunyit. Pembuatan ekstrak kunyit dilakukan 

dengan cara membersihkan kunyit dari kotoran 

dan kulit, kemudian kunyit dihaluskan dengan 

blender selama 8 menit dengan penambahan 

aquadest dengan suhu 50oC (1:2). Selanjutnya 

disaring, filtrat yang diperoleh dipersiapakan 

untuk pembuatan sabun. Perlakuan ini diulangi 

untuk aquadest yang dipanaskan pada suhu 55 

dan 60oC.  

Pembuatan Sabun Transparan. Pembu-

atan sabun diawali dengan menyiapkan minyak 

sawit yang ditambahkan BHT, asam stearate cair 

dan ekstrak kunyit yang kesemuanya diaduk 

selama 30 menit, kemudian ditambahkan 

NAOH. Berikutnya ditambahkan propilenglikol, 

alkohol, gliserin, aquades, gula pasir sambil 
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dipanaskan pada suhu 65oC, jika semua bahan 

sudah larut tambahkan DEA dan pewangi.  

Model penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Percobaan RAK (Rancangan Acak 

kelompok) faktorial yaitu variasi suhu ekstraksi 

kunyit sebagai faktor A (50 ,55 dan 60oC), dan 

perbandingan minyak sawit dan ekstrak kunyit 

sebagai faktor B (1 : 0,125, 1 : 0,250, 1 : 

0,375%). 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengkombinasikan faktor A dan faktor B dan   

setiap perlakuan diulangi sebanyak tiga kali 

sehingga menghasilkan sebanyak 27 kombinasi 

perlakuan penelitian. Data yang diperoleh 

dianalisa menggunakan Analysis of Variance 

(ANAVA). Jika ternyata terdapat perbedaan 

maka dilakukan uji statistika dengan menggu-

nakan uji Duncan’s Multiple Rang Test. 

Metoda Analisa. Kadar Air (AOAC 

2005). Mengeringkan cawan porselin dalam 

oven pada suhu 105°C selama 1 jam. Cawan 

tersebut kemudian diletakkan ke dalam desi-

kator (kurang lebih 15 menit) dan dibiarkan 

sampai dingin kemudian ditimbang. Sampel 

seberat 1gram ditimbang setelah terlebih dahulu 

digerus. Cawan yang telah diisi sampel dima-

sukkan ke dalam oven dengan suhu 102-105°C 

selama 5-6 jam. Cawan kemudian dimasukkan 

ke dalam desikator dan dibiarkan sampai dingin 

(30 menit) kemudian ditimbang. 

Perhitungan kadar air. 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
(𝐵 − 𝐶)

(𝐵 − 𝐴)
× 100% 

Keterangan:  

A = Berat cawan kosong (g);  

B = Berat cawan yang diisi dengan sampel (g);  

C = Berat cawan dengan sampel yang sudah dikeringkan 

(g).  

Kadar Asam Lemak Bebas (AOAC,2005). 

Menimbang sampel sebanyak 14gram untuk 

setiap sampelnya. dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 ml. Tambahkan 25 ml etanol 

95% dan dipanaskan pada suhu 40oC, setelah 

itu ditambahkan 2 ml indikator pp. Titrasi 

dengan larutan 0,05 M NaOH sampai muncul 

warna merah jambu dan tidak hilang selama 30 

detik. Dihitung asam lemak bebas (%FFA) 

dengan rumus: 

%𝐹𝐹𝐴 =  
𝑚𝑙 𝑁𝑎𝑂𝐻 × 𝑀 𝑁𝑎𝑂𝐻 × 𝐵𝑀 100%

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 × 1000
 

Keterangan: 

% FFA = Kadar asam lemak bebas ml NaOH = Volume 

titran NaOH 

M NaOH = Molaritas larutan NaOH (mol/L) 

BM = Berat molekul asam lemak minyak curah 

(asam palmitat) 256 g/mol  

Uji Iritasi (Syamsuni, 2007). Uji iritasi 

kulit dilakukan pada 6 panelis sukarelawan   

wanita   dengan rentang usia 18-25 tahun, 

dilakukan dengan cara menyediakan sediaan 

sabun mandi padat dan dioleskan pada telinga 

bagian belakang sukarelawan, kemudian 

dibiarkan selama 24 jam, dan dilihat perubahan 

yang terjadi, berupa iritasi pada kulit, gatal, dan 

perkasaran. 

pH (Raymon, L, Lidia dan Mauren, 

2012) Pengujian pH merupakan salah satu 

parameter pengujian mutu dari sabun padat. 

Pengukurannya dilakukan dengan melarutkan 

sabun dalam air dan diukur menggunakan 

indikator universal.  

Stabilitas Busa (Modifikasi Yarovoy 

dan Post, 2016 dalam Anggraeni dkk., 2020) 

Sampel sabun sebanyak 0,5 g sediaan dila-

rutkan dalam 30 ml aquades, kemudian 10 ml 

larutannya dimasukkan dalam tabung reaksi 

berskala melalui dinding. Tabung reaksi ditutup 

kemudian divorteks selama lima menit. Tinggi 

busa yang terbentuk dicatat pada menit ke-0 dan 

ke-5 dengan skala pengukuran 0,1 cm. Nilai 

stabilitas busa dihitung dengan rumus: 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑢𝑠𝑎 =  
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑢𝑠𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 𝑘𝑒 − 5

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑢𝑠𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 𝑘𝑒 − 0
× 100% 

 

HASIL 
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Data penelitian yang dihasilkan dalam 

penelitian terkait kadar air, kadar asam lemak 

bebas, pH, stabilitas busa dan tekstur disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisa Kadar Air, Kadar Asam Lemak Bebas, pH, Stabilitas Busa dan Tekstur 

Perlak uan Suhu 

(oC) 

Konsent rasi 

minyak 

sawit:ku nyit 

Parameter Uji 

K.Air K.A LB p H 
Stabilitas 

Busa 
Teks tur 

50 1: 0,125% 12.041a 1,161 a 9,5 ++++ 0,3710 b 

50 1: 0,250% 14,102 b 1,199 a 9,5 ++ 0,3513 b 

50 1: 0,375% 14,860 ab 1,183 a 9,5 + 0,3224 ab 

60 1: 0,125% 12,524 a 1,159 a 9,6 ++++++ 0,3556 b 

60 1: 0,250% 13,788 b 1,178 a 9,6 ++++ 0,3491 b 

60 1: 0,375% 14,953 ab 1,133 a 9,5 ++ 0,2898 a 

70 1: 0,125% 12,846 a 1,194 a 9,6 +++++ 0,3601 b 

70 1: 0,250% 14,394 b 1,126 a 9,6 +++ 0,3309 ab 

70 1: 0,375% 14,358 b 1,182 a 9,6 ++ 0,28a 

 

PEMBAHASAN 

Kadar Air. Sabun padat yang di hasilkan 

diukur kadar airnya dan disajikan pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1 kadar air sabun transparan 

mengalami peningkatan meningkat. Kadar air 

dari sabun transparan menunjukkan hasil yang 

memenuhi standar karena standar SNI 06-3532-

1994 yaitu maksimal 15%. Sabun transparan 

yang memiliki kadar air yang tinggi akan 

memiliki sifat lebih lunak dan memiliki 

kandungan busa yang lebih banyak namun akan 

lebih cepat habis dalam pemakaiannya karena 

lunak.  Kadar air pada sabun mempengaruhi 

daya kelarutan sabun dalam air. Semakin mudah 

sabun larut dalam air maka semakin mudah 

sabun menyusut saat digunakan. Setiawan 

(2018) menyatakan bahwa sabun dengan kadar 

air berlebih/ yang tinggi akan mudah menyusut 

dan cepat habis pada saat digunakan. 

Kadar Asam Lemak Bebas dari 12.041% 

menjadi 14,953%. Berdasarkan perhitungan 

Anava  menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dan  dilanjutkan dengan DNMRT menunjukkan 

adanya perbedaan antar sampel. Kadar air dapat 

bertambah seiring dengan penambahan ekstrak 

kunyit pada pembuatan sabun transparan. Kadar 

air tertinggi terdapat pada perlakuan penam-

bahan ekstrak kunyit 0,375% yaitu 14,953% dan 

berbeda nyata terhadap perlakuan penambahan 

ekstrak 0,125 dan 0,250%. Hal ini disebabkan 

karena ekstrak kunyit yang ditambahkan meru-

pakan supernatan berupa cairan hasil ekstraksi 

dan adanya penambahan bahan   gliserin, larutan 

gula, dan etanol yang bersifat higroskopis 

mengakibatkan sabun menjadi mudah menyerap 

uap air dari udara sehingga menghasilkan kadar 

air.  

Asam lemak bebas (ALB) merupakan 

asam lemak dalam keadaan bebas dan tidak 

berikatan lagi dengan gliserol. Berdasarkan 

hasil perhitungan ANAVA menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa sabun transparan penambahan esktrak 

kunyit menghasilkan mengandung asam lemak 

bebas dari 1,161% menjadi 0,199%. Semakin 

banyak jumlah ekstrak kunyit yang ditam-

bahkan, maka semakin menurun kadar asam 

lemak bebas dalam sabun. Ekstrak kunyit 

mengandung β-karoten bersifat antioksidan. 

Ariono et al. (2017) menyatakan bahwa adanya 

senyawa antioksidan yang mendonorkan 

komponen hidrogen sehingga asam      lemak yang 
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berikatan rangkap tidak memiliki kestabilan, 

sehingga cenderung akan bereaksi dengan asam 

lemak bebas akibat hidrolisis sehingga asam 

lemak bebas akan berkurang. Budiman et al. 

(2010) melaporkan bahwa keberadaan β- 

karoten akan memperlambat pembentukan 

asam lemak bebas. Kadar asam lemak bebas 

sabun transparan ekstrak kunyit memenuhi 

standar SNI 06- 3532-1994, yaitu maksimal 

2,5%. 

pH. Parameter selanjutnya dalam uji 

sabun adalah tingkat keasaman atau pH.  Rerata 

nilai pH dari semua sampel dengan penambahan 

ekstrak kunyit berbeda menunjukkan nilai pH 

dengan kisaran 9,5 hingga 9,6, hal ini 

disimpulkan bahwa pH sabun yang dihasilkan 

adalah basa, seperti yang dirincikan pada Tabel 

1. Hasil penelitian yang diperoleh sama dengan 

Widyasanti (2016) yang memperoleh nilai pH 

sebesar 10, namun dapat disimpulkan bahwa 

sabun yang dihasilkan memiliki sifat basa. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh penambahan 

ekstrak kunyit yang mengandung senyawa 

alkaloid yang juga bersifat basa, sehingga dapat 

mempengaruhi derajat keasaman dari sabun 

yang dihasilkan. Kondisi keasaman sabun/ pH 

juga dapat dipengaruhi oleh cocamid DEA yang 

memiliki pH awal sebesar 8,26 yang bersifat 

basa (Hambali et al., 2002). Nurhadi (2012) 

menyimpulkan bahwa pH sabun dapat saja tidak 

stabil hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah pemanasan, karena 

terjadi hidrolisis bahan aktif ester natrium 

dengan asam lemak sehingga dapat 

menyebabkan adanya alkali bebas yang dapat 

meningkatkan pH sabun. Rentang derajat 

keasaman antara 9-11 relatif aman bagi kulit dan 

sabun yang memiliki derajat keasaman pada 

rentang tersebut dapat membantu kulit untuk 

membuka pori-pori, sehingga busa dari sabun 

akan mengikat kelebihan sabun dan kotoran 

yang melekat pada kulit dan kulit akan menjadi 

lebih bersih, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sabun transparan yang dihasilkan aman untuk 

penggunaan kulit. 

Stabilitas Busa. Busa merupakan 

indikator para produk sabun. Asumsi semakin 

banyak busa bahwa semakin baik kualitas sabun 

yang dihasilkan. Namun tidak halnya dengan 

sabun kecantikan yang semakin sedikit busa 

maka akan semakin baik. Data hasil penelitian 

yang menggunakan konsentrasi ekstrak kunyit 

memiliki kestabilan busa yang berbeda. 

Berdasarkan Tabel 1 semakin kecil konsentrasi 

kunyit semakin stabil busa yang terbentuk yang 

ditandai dengan pembentukan tanda + yang 

semakin banyak. Namun semua sampel yang 

ditambahkan tetap menghasilkan busa, tentunya 

hal ini menjadi parameter bahwa pada proses ini 

telah terjadi reaksi penyabunan. 

Pembentukan busa diakibatkan karena 

penggunaan bahan surfaktan cocoamida dieta-

nolamin yang mampu memberikan busa. Busa 

yang terbentuk pada sabun disebabkan karena 

adanya senyawa saponin pada ekstrak kunyit 

yang digunakan. Menurut Youngmok dan 

Daniel (2009) saponin memiliki karakteristik 

fisik yang memiliki buih yang stabil, sehingga 

ketika direaksikan dengan air dan dikocok maka 

mengalami pembentukan buih yang dapat 

bertahan lama dan saponin yang ditemukan 

dalam banyak tanaman dikenal sebagai agen 

berbusa yang stabil, untuk itu banyak digunakan 

dalam pengolahan pangan dan non pangan. Sifat 

saponin juga dikemukakan oleh hasil penelitian 

Supardjo (2010) yaitu: saponin memiliki rasa 

yang pahit dan dalam larutan air dapat 

membentuk busa yang stabil.  

Tekstur Kekerasan. Salah satu sifat fisik 

produk sabun transparan adalah tingkat 

kekerasan/tekstur sabun. Kekerasan/tekstur 

sabun transparan yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh asam lemak jenuh yang 

digunakana sebagai bahan baku     pada pembuatan 

sabun padat transparan. Pradipto (2009) 

melaporkan bahwa semakin banyak jumlah 
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asam lemak jenuh dalam sabun, maka tekstur 

produk sabun yang dihasilkan akan semakin 

keras. Asam lemak jenuh yang terdapat dalam 

minyak kelapa sawit adalah asam palmitat yang 

dapat berfungsi dalam mempengaruhi tingkat 

kekerasan dan stabilitas busa pada sabun. 

Berdasarkan hasil perhitungan data   

dengan menggunakan signifikan 5% menun-

jukkan hasil yang berbeda nyata. Selanjutnya 

dilakukan DNMRT menunjukkan adanya 

perbedaan antar sampel. Semakin banyak 

ekstrak kunyit yang ditambahkan tingkat 

kekerasan sabun semakin rendah (sabun 

menjadi lunak). Hal ini dapat berkaitan dengan 

tingkat kekerasan pada sabun transparan yang 

dapat dipengaruhi oleh jumlah kadar air yang 

terkandung dalam sabun transparan tersebut. 

Semakin tinggi jumlah kandungan air yang 

terkandung dalam sabun tersebut, maka 

semakin rendah gaya yang diberikan pada 

pengukuran angka kekerasan yang ditunjukan 

oleh skala penetrometer yang digunakan. 

Semakin rendah angka yang ditunjukan oleh 

skala penetrometer, maka sabun tersebut akan 

semakin lunak. 

SIMPULAN 

Simpulan pada penelitian adalah bahwa 

pembuatan sabun transparan dengan variasi    suhu 

ekstraksi dan perbandingan konsentrasi ekstrak 

kunyit dengan minyak sawit telah menghasilkan 

sabun transparan yang memiliki sifat kimia 

memenuhi standar SNI 06- 3532-1994, sabun 

tidak mnegakibatkan iritasi kulit, bentangan Ph 

basa 9.5-9.6 dan kestabilan busa yang relatif 

terjaga dari semua sampel kadar air di bawah 

15% dan ALB dibawa 2,5% dan sifat fisik 

berupa tekstur kekerasan sabun yang tidak cepat 

menyusut /hancur saat digunakan. 
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